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ABSTRAK 
 
Diabetes Mellitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa 

darah akibat resistensi insulin. Penyakit ini dapat mempengaruhi kadar HbA1c serta albumin plasma. 

Penulis ingin mengetahui hubungan kadar HbA1c terhadap albumin pada pasien terdiagnosis DM 

tipe 2 di Rumah Sakit Royal Taruma Jakarta Barat. Sudi analitik kategorik dengan desain potong 

lintang dan pengambilan sampel dilakukan secara non random sampling dilakukan terhadap 84 

pasien yang menderita diabetes mellitus tipe 2. Data didapatkan dari rekam medik. Didapatkan 

adanya hubungan bermakna antara kadar HbA1c dan kadar Albumin (p=0,002) berdasarkan uji 

Chi-Square. 
 

Kata kunci: diabetes mellitus tipe 2, HbA1c, albumin 

 
 

PENDAHULUAN  
 

Diabetes mellitus merupakan penyakit 

metabolik yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah 

(hiperglikemia). Jika diabetes mellitus 

dibiarkan tanpa pengobatan yang benar 

akan menyebabkan terjadinya berbagai 

komplikasi pada mata, ginjal, 

kardiovaskular, pembuluh darah, saraf, 

dan organ lainnya. Indonesia merupakan  

salah satu dari 10 besar negara dengan 

jumlah diabetes terbanyak. WHO 

membuat perkiraan bahwa pada tahun 

2000 jumlah pengidap diabetes di atas 

umur 20 tahun berjumlah 150 juta orang 

dan dalam kurun waktu 25 tahun 

kemudian,   jumlah   itu   akan   meningkat 

menjadi 300 juta orang.1,2   Di  Indonesia,  

 

 

 

berdasarkan Riskesdas tahun 2018, 

persentase penduduk berusia lebih dari 15 

tahun yang mengalami diabetes melitus 

terjadi peningkatan  dari 1,5% pada tahun 

2013 menjadi 2% pada tahun 2018. 

Persentase penduduk DKI Jakarta yang 

berusia lebih dari 15 tahun dan menderita 

diabetes melitus pada tahun 2018 lebih 

tinggi dari persentase di Indonesia yaitu 

sebesar 3,4%.3 Diabetes mellitus 

merupakan penyakit umum di kalangan 

masyarakat dan jumlah penderitanya 

yang banyak sehingga diperlukan adanya 

suatu edukasi untuk pasien guna 

mencegah berbagai komplikasi yang 

dapat terjadi. Diabetes mellitus 

mempunyai gejala seperti, poliuria, 
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polidipsia, dan polifagia.  Kasus diabetes 

mellitus tanpa penyulit dapat dikelola 

dengan tuntas oleh dokter umum di 

pelayanan kesehatan primer, tetapi pada 

pasien dengan penyulit sebaiknya dirujuk 

karena tingkat morbiditas menjadi 

meningkat. Diabetes mellitus mempunyai 

beberapa faktor resiko seperti, faktor 

keturunan, obesitas, dislipidemia, tekanan 

darah tinggi, pola makan yang tidak 

benar, kurang gerak badan, minum obat – 

obatan yang dapat meningkatkan kadar 

glukosa darah, dan lain sebagainya.4 

Diabetes mellitus dibagi menjadi 4 jenis 

yaitu diabetes mellitus tipe 1, tipe 2, 

diabetes mellitus gestasional, dan 

diabetes tipe lain. Diabetes mellitus tipe 2 

merupakan tipe diabetes yang ditemukan 

paling banyak. Penanganan dari diabetes 

mellitus tipe 2 terutama pada pengaturan 

pola makan/diet, olahraga dan juga 

pemberian obat hipoglikemik oral yang 

tepat, penurunan berat badan secara 

bertahap terutama pada pasien dengan 

berat badan yang berlebihan atau obesitas. 

Selain itu pengecekan berkala kadar 

glukosa juga penting untuk menilai 

pemberian dosis obat dan 

memaksimalkan pengobatan yang 

dilakukan.2,4 

Pasien diabetes mellitus banyak 

ditemukan di masyarakat dan biarpun 

sudah diberikan tata laksana, masih 

banyak pasien yang berakhir dengan 

komplikasi, salah satunya yaitu gagal 

ginjal kronis. Penanganan yang diberikan 

disesuaikan dengan hasil pemeriksaan 

penunjang sehingga dapat 

mengoptimalkan tata laksana yang 

diberikan. Pemeriksaan yang dapat 

dilakukan pada pasien diabetes mellitus 

seperti pemeriksaan kadar glukosa darah, 

keton urine, dan HbA1c.5 

Albumin merupakan protein yang 

berfungsi menjaga tekanan osmotik 

plasma, alat transport bilirubin, asam 

lemak, obat – obatan, dan lain sebagainya. 

Kadar absolut protein ini dipengaruhi 

oleh umur, nutrisi, dan penyakit.5 

Berdasarkan potensi antioksidan dari 

albumin plasma, membuktikan 

konsentrasi albumin plasma berhubungan 

dengan gangguan metabolik seperti 

diabetes mellitus dan sindrom metabolik. 

Secara teori pasien dengan diabetes tidak 

terkontrol memiliki kadar albumin 

plasma yang rendah.6 Oleh karena itu, 

penulis ingin mengetahui hubungan 

antara kadar albumin plasma dengan 

diabetes mellitus tipe 2 yang terkontrol 

dan tidak terkontrol berdasarkan kadar 

HbA1c. 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Studi analitik kategorik tidak 

berpasangan dengan desain potong 

lintang dilakukan pada bulan Desember 
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2018 – Juni 2019 di Rumah Sakit Royal 

Taruma Jakarta Barat. Populasi penelitian 

adalah pasien diabetes mellitus tipe 2 

yang berkunjung ke Rumah Sakit Royal 

Taruma.  Pengambilan sampel 

menggunakan teknik non random 

sampling. Subyek akan dieksklusi apabila 

mengalami malnutrisi; menderita 

penyakit kelainan darah; menderita 

penyakit hati yang kronis; dan menderita 

gangguan ginjal. Data diperoleh dengan 

menggunakan rekam medik. Uji Chi 

Square digunakan untuk menganalisis 

hubungan antar kadar HbA1c dan kadar 

albumin. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Jumlah sampel yang didapatkan sebanyak 

84 subyek dengan mayoritas pasien 

berjenis kelamin laki-laki (43%), berusia 

41 – 70 tahun dengan kadar HbA1c yang 

tinggi dan kadar albumin yang rendah 

(Tabel 1). Mayoritas pasein, baik laki-laki 

maupun perempuan, menderita diabetes 

mellitus tidak terkontrol.  

Tabel 2 memperlihatkan mayoritas pada 

pasien dengan kadar HbA1c yang tinggi 

memiliki kadar albumin yang rendah 

(72,7%). Setelah dianalisis menggunakan 

uji Pearson Chi Square, didapatkan 

hubungan bermakna antara hubungan 

kadar HBA1C dengan kadar albumin 

dengan nilai p-value sebesar 0,002.  

 

Tabel 1. Karakteristik subyek  
 

Karakteristik 
Jumlah 

(n=84) 
Persentase 

Usia   

0-40 tahun 6 7,1% 

41-70 tahun 55 65,5% 

>70 tahun 23 27,4% 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 41 48,8% 

Perempuan 43 51,2% 

HbA1c  

Normal 18 21,4% 

Tinggi 66 78,6% 

Albumin 

Normal 23 27,4% 

Rendah 61 72,6% 

Tabel 2. Hubungan diabetes terkontrol dan tidak terkontrol (kadar HbA1c) dengan kadar albumin 

 

 
Albumin rendah 

(<3,5 g/dL) 

Albumin normal 

(3,5 - 5,5 g/dL) 
Total p-value 

HbA1c >6,5% 48  18 66 
0,002 

HbA1c <6,5% 13 5 18 

Total 61 23 84  

 

 

PEMBAHASAN 

Didapatkan 18 pasien diabetes tidak 

terkontrol (HbA1c >6,5%) yang memiliki 

kadar  albumin  normal,  sedangkan  yang 

 

 

memiliki kadar albumin rendah sebanyak 

48 pasien lebih tinggi. Dari hasil statistik, 

kadar HbA1c dengan kadar albumin 
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memiliki hubungan yang bermakna, 

terlihat pada nilai p-value sebesar 0,002. 

Hasil ini tidak sejalan dengan studi Tiwari 

S, et al dengan subjek Asian Indian 

sebanyak 929 subjek yang memper-

lihatkan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kadar HbA1c dan kadar 

albumin.7 Studi lain oleh Nazki FA, et al 

pada 408 pasien di rumah sakit dan pusat 

peneltian Owaisi dari November 2015 

sampai dengan Juni 2017 juga didapatkan 

tidak adanya hubungan bermakna antara 

kadar albumin dengan kadar HbA1c. 

Hasil penelitian didapatkan tidak 

bermakna karena diduga adanya  

persaingan/kompetisi diantara HbA1c 

dan albumin dalam proses glikasi, sama 

dengan studi lainnya yang telah dilakukan 

semua menunjukkan hasil hubungan tidak 

bermakna.8 Menurut literatur, adanya 

teori glikasi yaitu akibat dari 

hiperglikemia akan menyebabkan 

terjadinya proses glikasi pada semua 

protein, terutama yang mengandung 

senyawa lisin.9 

Tetapi jika dilihat dari analisis dapat 

terlihat angka pasien tertinggi yaitu 

sebanyak 48 pasien mempunyai diabetes 

tidak terkontrol dengan kadar albumin 

rendah. Dari hasil statistik dapat 

dikatakan bahwa adanya peningkatan dari 

kadar HbA1c akan mempengaruhi kadar 

albumin yaitu terlihat adanya penurunan 

kadar tersebut. Dari penelitian yang sudah 

dilakukan sebelumnya, dikatakan bahwa 

peningkatan kadar albumin dapat 

menurunkan kadar HbA1c dan penurunan 

kadar albumin dapat meningkatkan kadar 

HbA1c.7,10 Berdasarkan studi oleh 

Widyadi ED et al yang dilakukan pada 89 

pasien, didapatkan hasil dengan korelasi 

bermakna sesuai dengan hasil studi ini 

tetapi dilakukan dengan melihat kadar 

HbA1C dan albumin glikat sedangkan 

penulis menggunakan kadar albumin 

plasma sebagai perbandingan dengan 

kadar HbA1C. 11 

 

KESIMPULAN 
 

Terdapat hubungan bermakna antara 

kadar HbA1C dan kadar albumin pada 

pasien penderita diabetes mellitus. 
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